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HUBUNGAN PEMBERIAN AIR SUSU IBU (ASI) EKSKLUSIF
DENGAN STATUS GIZI PADA BAYI USIA 6-12 BULAN DI WILAYAH KERJA UPT PUSKESMAS KLUNGKUNG I KABUPATEN KLUNGKUNG BALI

ABSTRAK

Permasalahan gizi masih menjadi masalah utama di Indonesia. Masalah gizi umumnya disebabkan karena konsumsi makanan melebihi atau kurang dari yang dibutuhkan, makanan yang tidak baik sejak kecil serta pemberian ASI pada anak. Di Indonesia ditemukan balita yang memiliki masalah gizi buruk sekitar 17,9%, gizi kurang 11,1%, dan stunting sekitar 27,5%. Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan pemberian ASI Eksklusif dengan status gizi bayi usia 6-12 bulan di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Klungkung I. Jenis penelitian ini adalah observasional dengan rancangan cross-sectional. Sampel berjumlah 71 bayi dengan teknik pengambilan purposive sampling. Data pemberian ASI dan status gizi dikumpulkan dengan metode wawancara menggunakan kuisioner, dan pengukuran antropometri menggunakan timbangan berat badan dan lengthboard. Analisis data menggunakan uji Correlation Spearman dilakukan secara komputerisasi. Hasil penelitian menunjukkan prevalensi pemberian ASI yaitu secara eksklusif sebanyak 62 anak (87,3%), tidak eksklusif sebanyak 9 anak (12,7%), balita status gizi kurang sebanyak 3 anak (4,2%), status gizi pendek yaitu 8 anak (11,3%), dan status gizi gemuk 4 anak (5,6%). Terdapat hubungan yang bermakna antara pemberian ASI eksklusif dengan status gizi (p < 0,05).
Kata kunci: Pemberian ASI Eksklusif, Status gizi, Bayi 6-12 bulan.
RELATIONSHIP OF EXCLUSIVE BREASTFEEDING      WITH NUTRITION STATUS IN BABIES AGES 6-12 MONTHS IN UPT PUSKESMAS KLUNGKUNG I, KLUNGKUNG BALI DISTRICT 
ABSTRACT

Nutritional problems are still a major problem in Indonesia. Nutritional problems are generally caused by food consumption exceeding or less than needed, food that is not good since childhood and breastfeeding in children. In Indonesia, toddlers who have malnutrition problems are around 17.9%, malnutrition is 11.1%, and stunting is around 27.5%. The purpose of this study is to find out the relationship between exclusive breastfeeding and the nutritional status of infants aged 6-12 months in ​​the UPT Klungkung Health Center I. This type of research was observational with a cross-sectional design. The sample was 71 babies with purposive sampling taking technique. Breastfeeding data and nutritional status were collected by interview method using questionnaires, and anthropometric measurements using weight scales and lengthboard. Data analysis using the Spearman Correlation test was done by computerization. The results showed that the prevalence of breastfeeding was exclusively as many as 62 children (87.3%), not exclusive as many as 9 children (12.7%), children under five underweight as many as 3 children (4.2%), short nutritional status ie 8 children (11.3%), and fat nutritional status of 4 children (5.6%). There was a significant relationship between exclusive breastfeeding and nutritional status (p <0.05).

Keywords: Exclusive breastfeeding, nutritional status, 6-12 months infants.
RINGKASAN PENELITIAN
HUBUNGAN PEMBERIAN AIR SUSU IBU (ASI) EKSKLUSIF

DENGAN STATUS GIZI PADA BAYI USIA 6-12 BULAN DI WILAYAH KERJA UPT. PUSKESMAS KLUNGKUNG I KABUPATEN KLUNGKUNG BALI
I GUSTI NGURAH AGUNG WINTARA (P07131215045)
Permasalahan gizi kurang dan gizi buruk masih menjadi masalah utama di Indonesia. Hal ini terbukti dengan masih ditemukannya kasus gizi kurang dan gizi buruk pada anak diberbagai daerah. Masalah gizi lebih umumnya disebabkan karena konsumsi makanan yang melebihi atau kurang dari yang dibutuhkan, terutama konsumsi lemak, makanan yang tidak baik sejak kecil serta pemberian ASI pada anak. Jika masalah ini tidak teratasi, akan berlanjut pada masa remaja dan dewasa (Adriani, 2012). Data dari Kementerian Kesehatan tahun 2016 tentang status gizi balita di Indonesia ditemukan balita mengalami gizi buruk sekitar 17,9 %, balita yang mengalami gizi kurang sekitar 11,1 %, dan balita stunting sekitar 27,5 %. Di Provinsi Bali balita yang mengalami gizi buruk yaitu 9,1 %, balita yang mengalami gizi kurang 5,5 %, dan balita stunting sekitar 19,7 % (Kemenkes, 2017). Di Provinsi Bali khususnya di Kabupaten Klungkung prevalensi balita yang mengalami gizi buruk sekitar 12,2 %, balita gizi kurang yaitu 9,0 %. Dan balita stunting sebanyak 20,3 %.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Pemberian Air Susu Ibu (ASI) Eksklusif Dengan Status Gizi pada Bayi Usia 6-12 Bulan di Wilayah Kerja UPT. Puskesmas Klungkung 1. Adapun manfaat penelitian ini yaitu bagi peneliti, bagi masyarakat, bagi tenaga kesehatan, bagi institusi pendidikan.

Dalam penelitian ini dianalisis yaitu pemberian ASI yang akan mempengaruhi status gizi bayi umur 6-12 bulan. Adapun variabel penelitian ini adalah variabel bebas yaitu pemberian ASI serta variabel terikat yaitu status gizi. Hipotesis penelitian ini adalah ada hubungan antara pemberian ASI Eksklusif dengan status gizi pada bayi umur 6-12 bulan di Wilayah Kerja UPT. Puskesmas Klungkung I.

Jenis penelitian ini adalah observasional dengan rancangan cross sectional. Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja UPT. Puskesmas Klungkung I pada bulan Maret 2019 sampai bulan April 2019. Populasi penelitian ini adalah bayi berumur 6-12 bulan dengan sampel berjumlah 71 anak.
Data pemberian ASI dikumpulkan dengan cara wawancara langsung pada ibu balita atau responden yaitu keluarga yang mengasuh menggunakan kuisioner, serta data status gizi dikumpulkan dengan cara mengukur dan menimbang bayi mengunakan timbangan berat badan digital dan Lengthboard. Kemudian data pemberian ASI dikatagorikan menjadi eksklusif dan tidak eksklusif. Data status gizi dikatagorikan dengan indeks BB/U, BB/PB, PB/U. Untuk menganalisis hubungan pemberian ASI eksklusif dengan status gizi bayi di Wilayah Kerja UPT. Puskesmas Klungkung I, maka digunakan uji statistik Correlation Spearman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi pemberian ASI di Wilayah Kerja UPT. Puskesmas Klungkung I yaitu tidak eksklusif sebesar 12,7%, dan eksklusif sebesar 87,3%. Sebagian besar status gizi bayi tergolong baik. Status gizi bayi berdasarkan BB/U ditemukan status gizi baik sebanyak 68 anak (95,8%), dan terdapat 3 anak (4,2%) berstatus gizi kurang. Status gizi bayi berdasarkan BB/PB ditemukan status gizi normal sebanyak 67 anak (94,4%), dan status gizi gemuk sebanyak 4 anak (5,6%). Status gizi bayi berdasarkan PB/U ditemukan status gizi normal sebanyak 60 anak (84,5%), dan terdapat anak dengan status gizi pendek sebanyak 8 anak (11,3%).
Hasil uji Correlation Spearman menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara pemberian ASI eksklusif dengan status gizi bayi (p< 0,05).
Berkenaan hal tersebut perlunya diberikan penyuluhan tentang pentingnya pemberian ASI pada anak oleh pihak puskesmas untuk mencegah masalah gizi pada anak, dan memotivasi kepada orangtua balita untuk memberikan ASI pada anaknya secara eksklusif sehingga dapat menurunkan prevalensi masalah gizi pada anak di masyarakat. Perlunya penelitian lebih lanjut untuk melihat hubungan pemberian asi eksklusif dengan status gizi pada bayi.
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